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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatankan kemampuan kognitif peserta didik pada materi 

IPA kelas SMP Negeri 1 Kairatu. Tipe penelitian ini adalah one group pretest-posttest, Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 Kairatu. Teknik 

pengambilan data menggunakan random sampling, dengan 24 peserta didik sebagai sampel 

penelitian. penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran sebenarnya terkait penggunaan nedia pembelajaran kartu gambar terhadap 

analisis kemampuan kognitif. Data penelitian ini dihimpun melalui instrument tes dan non tes, 

instrument tes berupa tes awal dan tes akhir, sedangkan instrument non tes berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). Hasil penelitian menunjukkan kemampuan kognitif awal, peserta didik 

berkualifikasi gagal 24 (l00%). Hasil analisis selama proses pembelajaran berlangung 

menunjukkan rerata skor pencapaian peserta didik berada pada kualifikasi baik. Rerata skor 

pencapaian tes akhir peserta didik dengan kualifikasi baik. Untuk hasil Uji N-Gain diperoleh 

rerata skor peserta didik berada pada kualifikasi tinggi. Dengan demikian dapat diharapkan 

penggunaan media pembelajaran kartu pintar dapat meningkatkan penguasaan materi ipa peserta 

didik pada tingkat SMP. 

 

Kata kunci: Kartu Pintar; Media Pembelajaran; Penguasaan Materi IPA.  

 

Abstract  

This research aims to improve students' cognitive abilities in the science material class at SMP 

Negeri 1 Kairatu. This type of research is one group pretest-posttest. The population in this 

research is all students in class IX of SMP Negeri 1 Kairatu. The data collection technique used 

random sampling, with 24 students as the research sample. This research is included in 

quantitative descriptive research which aims to provide a true picture regarding the use of picture 

card learning media for the analysis of cognitive abilities. This research data was collected 

through test and non-test instruments, the test instruments were in the form of initial tests and 

final tests, while the non-test instruments were in the form of Student Worksheets (LKPD). The 

results of the study showed that 24 (l00%) students failed in their initial cognitive abilities. The 

results of the analysis during the learning process show that the average achievement score of 

students is in good qualifications. The average final test achievement score of students with good 

qualifications. For the results of the N-Gain Test, it was found that the average score of students 

was at high qualifications. Thus, it can be concluded that the application of the problem solving 

learning model on Temperature and Heat material is effective in improving the cognitive abilities 

of class IX students at SMP Negeri 1 Kairatu. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan suatu negara bergantung pada sistem pendidikan (Rike, 2019). 

Masalah pendidikan adalah permasalahan yang kompleks di banyak negara termasuk 

Indonesia. Beberapa faktor yang menyebabkan ketidakmerataan pendidikan di 

Indonesia antara lain ketidaksetaraan fasilitas pendidikan, kualitas guru, dan akses ke 

pendidikan karena itu, di Indonesia peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran 

utama di bidang pendidikan Nasional dan bagian integral dari upaya peningkatan 

kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh (Frisikilia & Winata, 2018). 

Kemajuan suatu negara bergantung pada sistem pendidikan (Rike, 2019). 

Masalah pendidikan adalah permasalahan yang kompleks di banyak negara termasuk 

Indonesia. Beberapa faktor yang menyebabkan ketidakmerataan pendidikan di 

Indonesia antara lain ketidaksetaraan fasilitas pendidikan, kualitas guru, dan akses ke 

pendidikan karena itu, di Indonesia peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran 

utama di bidang pendidikan Nasional dan bagian integral dari upaya peningkatan 

kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh (Frisikilia & Winata, 2018). 

Salah satu masalah yang sering dihadapi dalam pendidikan adalah lemahnya 

proses pembelajaran dikelas. Proses pembelajaran yang menyenangkan harus 

terdapat suatu kerjasama yang baik antara kedua belah pihak, yaitu antara guru dan 

peserta didik. Menurut Nuzula (2022), proses pembelajaran yang dilakukan memiliki 

pengaruh yang besar terhadap kemampuan peserta didik untuk mendidik mereka 

sendiri pada proses pembelajaran terkait erat dengan model atau strategi yang 

dipakai. Penggunaan media dan model pembelajaran yang tepat diharapkan dapat 

meningkatkan penguasaan materi peserta didik.  

Penguasaan materi merupakan hasil atau kemampuan yang dicapai peserta 

didik pada sejumlah mata pelajaran setelah melakukan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Penguasaan materi bukan hanya sekedar mengingat mengenai apa 

yang pernah dipelajari, melainkan melibatkan berbagai proses kegiatan mental yang 

bersifat dinamis. Peserta didik yang mempunyai penguasaan materi yang baik, ia 

akan menjadikan materi yang dipelajarinya sebagai ilmu pengetahuan, keterampilan, 

dan perubahan sikap dalam kehidupan sehari-hari serta meningkatkan nilai kogntif 

peserta didik dalam pembelajaran (Retnowulandari, 2019). Namun penguasaan 

materi jarang mendapat perhatian yang serius oleh guru dan lebih mengutamakan 

penyelesaian masalah secara matematis dibandingkan dengan penyelesaian 

menggunakan simulasi dan animasi komputer (Tupalessy, 2021). Oleh karena itu 

penguasaan materi peserta didik termasuk salah satu tujuan pembelajaran IPA di 

sekolah.  

Pelaksanaan proses pembelajaran IPA disekolah saat ini perlu penekanan pada 

proses pembelajaran dengan suasana yang menyenangkan sehingga tidak membuat 

peserta didik menjadi bosan. Menurut Daryanto (2010) menyatakan bahwa guru yang 

mengajar hanya dengan menggunakan ceramah saja akan membuat peserta didik 

menjadi bosan, mengantuk, pasif, dan hanya mencatat saja. Dengan demikian guru 

diminta untuk dapat merancang proses pembelajaran dengan baik.  

Berdasarkan hasil wawancara guru dan peserta didik kelas VII di SMP Negeri 

1 Kairatu, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran masih menggunakan 

metode ceramah, penggunaan media yang kurang variatif  yang hanya berpusat pada 

buku, peserta didik kesulitan memahami materi, nilai ulangan peserta didik dengan 
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rata-rata dibawah 60 dengan kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 5  peserta 

didik (20,83%) dengan nilai rata-rata 75,5 dan peserta didik yang mendapat nilai di 

bawah KKM sebanyak 19 peserta didik (79,16%) dikarenakan dalam proses belajar 

mengajar guru masih menggunakan model pembelajaran yang konvensional, 

misalnya ceramah tanpa variasi yang cenderung membuat peserta didik bosan dalam 

menerima pelajaran.  

Media kartu termasuk jenis media visual yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran untuk membantuk peserta didik agar dalam proses pembelajaran tidak 

jenuh dan menarik perhatian peserta didik yang akan menumbuhkan semangat belajar 

yang dimiliki peserta didik (Musfiqon, 2012). Menurut Rahayu (2015) mencari 

pasangan kartu merupakan salah satu metode dari pembelajaran aktif. Metode 

mencari pasangan kartu cukup menyenangkan digunakan untuk mengulangi sebuah 

materi pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya. 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Penggunaan Media Pembelajaran kartu Pintar Untuk 

Meningkatkan Penguasaan Materi Peserta Didik Pada Pembelajaran IPA materi Tata 

surya kelas VII SMP Negeri 1 Kairatu”Salah satu masalah yang sering dihadapi 

dalam pendidikan adalah lemahnya proses pembelajaran dikelas. Proses 

pembelajaran yang menyenangkan harus terdapat suatu kerjasama yang baik antara 

kedua belah pihak, yaitu antara guru dan peserta didik. Menurut Nuzula (2022) proses 

pembelajaran yang dilakukan memiliki pengaruh yang besar terhadap kemampuan 

peserta didik untuk mendidik mereka sendiri pada proses pembelajaran terkait erat 

dengan model atau strategi yang dipakai. Penggunaan media dan model pembelajaran 

yang tepat diharapkan dapat meningkatkan penguasaan materi peserta didik.  

Penguasaan materi merupakan hasil atau kemampuan yang dicapai peserta 

didik pada sejumlah mata pelajaran setelah melakukan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Penguasaan materi bukan hanya sekedar mengingat mengenai apa 

yang pernah dipelajari, melainkan melibatkan berbagai proses kegiatan mental yang 

bersifat dinamis. Peserta didik yang mempunyai penguasaan materi yang baik, ia 

akan menjadikan materi yang dipelajarinya sebagai ilmu pengetahuan, keterampilan, 

dan perubahan sikap dalam kehidupan sehari-hari serta meningkatkan nilai kogntif 

peserta didik dalam pembelajaran (Retnowulandari, 2019). Namun penguasaan 

materi jarang mendapat perhatian yang serius oleh guru dan lebih mengutamakan 

penyelesaian masalah secara matematis dibandingkan dengan penyelesaian 

menggunakan simulasi dan animasi komputer (Tupalessy, 2021). Oleh karena itu 

penguasaan materi peserta didik termasuk salah satu tujuan pembelajaran IPA di 

sekolah.  

Pelaksanaan proses pembelajaran IPA disekolah saat ini perlu penekanan pada 

proses pembelajaran dengan suasana yang menyenangkan sehingga tidak membuat 

peserta didik menjadi bosan. Menurut Daryanto (2010) menyatakan bahwa guru yang 

mengajar hanya dengan menggunakan ceramah saja akan membuat peserta didik 

menjadi bosan, mengantuk, pasif, dan hanya mencatat saja. Dengan demikian guru 

diminta untuk dapat merancang proses pembelajaran dengan baik.  

Berdasarkan hasil wawancara guru dan peserta didik kelas VII di SMP Negeri 

1 Kairatu, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran masih menggunakan 

metode ceramah, penggunaan media yang kurang variatif  yang hanya berpusat pada 
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buku, peserta didik kesulitan memahami materi, nilai ulangan peserta didik dengan 

rata-rata dibawah 60 dengan kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 5  peserta 

didik (20,83%) dengan nilai rata-rata 75,5 dan peserta didik yang mendapat nilai di bawah 

KKM sebanyak 19 peserta didik (79,16%) dikarenakan dalam proses belajar mengajar 

guru masih menggunakan model pembelajaran yang konvensional, misalnya ceramah 

tanpa variasi yang cenderung membuat peserta didik bosan dalam menerima 

pelajaran.  

Media kartu termasuk jenis media visual yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran untuk membantuk peserta didik agar dalam proses pembelajaran tidak 

jenuh dan menarik perhatian peserta didik yang akan menumbuhkan semangat belajar 

yang dimiliki peserta didik (Musfiqon, 2012). Menurut Rahayu (2015) mencari pasangan 

kartu merupakan salah satu metode dari pembelajaran aktif. Metode mencari pasangan 

kartu cukup menyenangkan digunakan untuk mengulangi sebuah materi pembelajaran 

yang telah diberikan sebelumnya. 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Penggunaan Media Pembelajaran kartu Pintar Untuk 

Meningkatkan Penguasaan Materi Peserta Didik Pada Pembelajaran IPA materi Tata 

surya kelas VII SMP Negeri 1 Kairatu”. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan dengan menggunakan 

One-Group Pre-test and Post-test Design (Wenno, 2017). Desain penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. One group pretest-posttest design 

Pretest Perlakuan Posttest 

O₁ X O₂ 

Keterangan: 

X    = Pembelajaran IPA dengan menggunakan kartu pintar . 

O₁  =  Penguasaan materi peserta didik sebelum diberikan perlakuan. 

O₂   = Penguasaan materi peserta didik setelah diberikan perlakuan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada SMP Negeri 1 Kairatu dengan populasi sebanyak 

96 peserta didik. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah random smpling 

sehngga kelas yang terpilih menjadi sampel adalah kelas VIIa dengan jumlah sebanyak 

24 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes, teknik 

tes berupa soal tes yang diberikan terdiri 20 soal pilihan ganda sedangkan teknik non tes 

diperoleh dari hasil lembar kerja peserta didik. Data dalam penelitian ini akan dianalisis 

menggunakan beberapa persamaan berikut: 

Skor Pencapaian (SP) tes awal dan tes akhir 

Nilai tes awal dan tes akhir (Formatif) diperoleh dengan menggunakan rumus:  

SP  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 
× 100  ………………………………………………….(1) 

Skor Pencapaian LKPD  

Skor pencapaian terhadap penguasaan materi selama proses pembelajaran setiap 

pertemuan diperoleh menggunakan rumus:  
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SP LKPD = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝐿𝐾𝑃𝐷

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100  ……………………………………..(2)  

Rata-rata skor pencapaian selama proses diperoleh menggunakan rumus:          

Skor rata-rata pencapaian terhadap penguasaan materi selama proses pembelajaran 

setiap pertemuan diperoleh menggunakan rumus: 

𝑅𝑟𝑆𝑃𝐿𝐾𝑃𝐷 =
𝑆𝑃𝐿𝐾𝑃𝐷1+𝑆𝑃𝐿𝐾𝑃𝐷2+ 𝑆𝑃𝐿𝐾𝑃𝐷3

3
    …………………………………………(3) 

Untuk mendeskripsikan nilai tes awal dan tes akhir (NTA) dan nilai 

pengusaan materi selama proses pembelajaran fisika menggunakan kartu pintar, 

dilakukan dengan mengacu pada Tabel 2. 

Tabel 2. Tingkat kemampuan penguasaan materi dan kualifikasinya 

Interval Kualifikasi 

88 – 100 Sangat baik 

74-87 Baik 

60-73 Cukup 

≤ 60 Kurang 
                       (Sumber: KKM SMP N 1 Kairatu) 

 

Peningkatan Penguasaan Materi (Uji N-Gain) 

Analisis peningkatan penguasaan materi peserta didik diperoleh dengan cara 

memberikan tes sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan kartu pintar. Besarnya 

peningkatan penguasaan materi peserta didik dapat dilakukan dengan menghitung N-

Gain atau gain ternormalisasi yang dihitung dengan menggunakan rumus (Sitania dkk, 

2022:4): 

   [g]=
% [𝐺]

% [𝐺]𝑚𝑎𝑥
= 

% [𝑇𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 −% [ 𝑇 𝑎𝑤𝑎𝑙  ]

100−% [ 𝑇𝑎𝑤𝑎𝑙]
        ………………………………………..…….(4) 

Dimana : g : rata-rata gain ternormalisasi; % [G]  : presentasi rata-rata gain kanal; 

% [G]max : presentasi rata-rata gain kanal maksimum; % [𝑇𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 ] : presentase rata-rata 

tes akhir; % [𝑇𝑎𝑤𝑎𝑙 ]  : presentase rata-rata tes akhir. 

Skor N-Gain yang diperoleh peserta didik kemudian dikategorikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Kategori perolehan skor N-Gain 

No. Rentang Skor Kategori 

1. 𝑔 ≥ 0,7 Tinggi 

2. 0,7 >𝑔  ≥ 0,3  Sedang 

3. 𝑔 ≤ 0,3 Rendah 

(Sumber: Sitania dkk, 2022) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Kairatu pada semester genap 2023/2024 

dengan menggunakan media kartu pintar pada materi tata surya untuk meningkatkan 

penguasaan materi peserta didik. Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas VIIa 

dengan jumlah 24 peserta didik. Data hasil penelitian yang diperoleh dibagi menjadi 

empat pembahasan, yaitu 1) deskripsi kemampuan awal peserta didik sebelum 

menggunakan media kartu pintar, 2) deskripsi kemampuan kognitif peserta didik selama 

proses pembelajaran dengan menggunakan media kartu pintar, 3) deskripsi kemampuan 

akhir peserta didik setalah menggunakan media kartu pintar, 4) deskripsi peningkatan 
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penguasaan materi penguasaan materi tata surya peserta didik dalam pembelajaran 

dengan media kartu pintar. 

3.1.Hasil Tes Kemampuan Awal Peserta Didik  

Data hasil dari tes kemampuan awal peserta didik menggambarkan tingkat 

penguasaan awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan berupa kegiatan belajar 

mengajar. sedangkan rekapitulasi tingkat kemampuan awal peserta didik ditunjukan pada 

Tabel 4.  

Tabel 4. Data kualifikasi hasil tes kemampuan awal peserta didik 

Tingkat Penguasaan 

Kompetensi 
Frekuensi Presentase (%) Kualifikasi 

88-100 - - Sangat baik  

74-87 - - Baik  

60-73 - - Cukup  

< 60 24 100 Gagal  

Rerata Skor Pencapaian Peserta Didik = 31,25 Gagal 

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 24 (100%) peserta didik kelas VIIa SMP 

Negeri 1 Kairatu belum menguasai materi tata surya dan dikategorikan gagal atau belum 

tuntas belajar sebagaimana yang diharapkan dalam kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yakni 60. Adapun rata-rata nilai kemampuan awal peserta didik adalah 31,25. Sedangkan 

skor pencapaian setiap peserta didik dapat dilihat pada grafik yang tersaji pada Gambar 

1.  

 
Gambar 1. Skor pencapaian peserta didik pada tes awal  

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan nilai kemampuan awal peserta didik sebelum 

diberikan perlakuan dengan menggunakan media kartu pintar, memiliki nilai terendah 

yaitu 15 dan nilai tertinggi 55. 

3.2.Hasil Kemampuan Peserta Didik Selama Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran dilakukan dalam tiga kali pertemuan dengan menggunakan 

media kartu pintar. Penilaian kemampuan penguasaan materi selama proses pembelajaran 

menggunakan soal-soal yang ada pada masing-masing lembar kerja peserta didik 

(LKPD). sedangkan rekapitulasi data kemampuan penguasaan materi peserta didik setiap 

pertemuan dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Data kualifikasi hasil kemampuan peserta didik selama proses pembelajaran 

Tingkat 

penguasaan 

kompetensi 

Pertemuan   

I 

Pertemuan  

II 

Pertemuan 

III 

 

Kualifikasi  

 

𝒇 (%) 𝒇 (%) 𝒇 (%) 

88-100 9 38 8 33 13 54 Sangat Baik  

74-87 13 54 16 67 11 46      Baik  

60-73 2 8 - - - - Cukup  

<60 - - - - - - Gagal  

Rerata` 82,29 85,70 89,29  

Rata-rata nilai peserta didik = 85,73 Baik  

Berdasarkan data pada Tabel 5 dapat dilihat penilaian proses pada pertemuan 

pertama dimana 9 (38%) peserta didik berada pada kualifikasi sangat baik,13(54%) 

peserta didik berada pada kualifikasi baik, dan 2 (8%) peserta didik berada pada 

kualifikasi cukup dengan rata-rata skor pencapaian 82,29 berada pada kualifikasi baik. 

Pertemuan kedua terlihat bahwa 8 (33%) peserta didik berada pada kualifikasi sangat 

baik, dan 16 (67%) peserta didik berada pada kualifikasi baik, dengan rata-rata skor 

pencapian 85,70 berada pada kualifikasi baik. Pada  pertemuan ketiga terlihat bahwa 13 

(54%) peserta didik berada pada kualifikasi sangat baik dan 11(46%) peserta didik 

lainnya berada pada kualifikasi baik. Sedangkan rata-rata skor pencapaian 89,29 berada 

pada kualifikasi sangat baik. Adapun rata-rata skor pencapaian dari ketiga pertemuan ini 

adalah 85,73, berada pada kualifikasi baik. Skor pencapaian setiap peserta didik dapat 

dilihat pada grafik yang tersaji pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Skor pencapaian peserta didik pada tes awal 

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan grafik peserta didik selama proses 

pembelajaran yang berbeda setiap kali pertemuannya. Sedangkan rata-rata skor 

pencapaian selama proses tiap pertemuan dimana nilai tertinggi yang diperoleh peserta 

didik yaitu 93,6 dan nilai terendah yaitu 73,3 namun nilai keseluruhan LKPD untuk tiap 

individu peserta didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan kartu pintar 

terlihat bahwa seluruh peserta didik berhasil mencapai ketuntasan. 
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3.3. Hasil Kemampuan Akhir Peserta Didik  

Hasil tes kemampuan akhir peserta didik digunakan untuk menggukur tingkat 

keberhasilan peserta didik setelah melaksanakan proses pembelajaran menggunakan 

media kartu pintar. kualifikasi tes kemampuan akhir sesudah pembelajaran menggunkan 

media kartu pintar dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Data kualifikasi hasil tes kemampuan akhir peserta didik 

Tingkat penguasaan 

kompetensi 
Frekuensi Presentase (%) Kualifikasi 

88-100 
8 33 

Sangat baik 

74-87 6 25 Baik 

60-73 10 42 Cukup 

< 60 - - Gagal 

Rera-rata nilai kemampuan akhir (posttest) = 78,95 Baik 

Berdasarkan data pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa kemampuan akhir peserta didik 

setelah belajar menggunakan media kartu pintar memiliki rerata skor pencapaian 78,95 

dan berada pada kualifikasi baik. Pada tabel di atas juga terlihat bahwa 8 (33 %) peserta 

didik berada pada kualifikasi sangat baik, 6 (25%) peserta didik berada pada kualifikasi 

baik dan 10 (42%) peserta didik berada pada kualifikasi cukup. Skor pencapaian tertinggi 

yang diperoleh peserta didik adalah 95 dan skor pencapaian terendah adalah 60. Adapun 

skor pencapaian setiap peserta didik dapat dilihat pada grafik yang tersaji pada Gambar 

3. 

 
Gambar 3. Diagram skor perolehan selama proses belajar 

Berdasarkan  Gambar 3 menunjukkan grafik nilai tes akhir (post-tes) peserta didik 

setelah menggunakan kartu pintar memiliki skor pencapaian yang berbeda-beda, dengan 

nilai terendah yaitu 60 dengan kualifikasi cukup dan nilai tertinggi peserta didik yaitu 

yaitu 95 dengan kualifikasi sangat baik.   

3.4.Peningkatan Penguasaan Materi Peserta Didik Menggunakan Uji N-Gain  

Hasil tes awal (pre-test) dan hasil tes akhir (post-test) digunakan sebagai data 

menghitung skor Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan penguasaan 
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materi dan data hasil N-Gain, sedangkan kategori perolehan skor N-Gain dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

Tabel 7. Kategori perolehan skor n-gain 

Interval Skor Perolehan 
Frekuensi 

Presentase 

(%) 
Kualifikasi 

𝑔 ≥ 0,7 13 54 Tinggi 

0,7 >𝑔  ≥ 0,3 11 46 Sedang 

𝑔 ≤ 0,3 - - Rendah 

Rata-rata Skor N-Gain = 0.7 Tinggi 

Berdasarkan data pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa perolehan skor N-Gain dimana 

13 (54%) peserta didik mengalami peningkatan penguasaan materi berada pada kategori 

tinggi dan 11 (46%) peserta didik lainnya berada pada kategori sedang. Adapun  rata- rata 

skor perolehan uji N-Gain adalah 0.7 berada pada kategori tinggi ketika materi tata surya 

diterapkan menggunakan media kartu pintar. Adapun skor peningkatan penguasaan 

materi yang dicapai setiap peserta didik dapat dilihat pada grafik yang tersaji pada 

Gambar 4. 

 
Gambar 4. Diagram skor n-gain peserta didik 

Berdasarkan Gambar 4 dilihat bahwa 13 (54%) berada pada kategori tinggi, 11 

(46%) berada pada kategori sedang. Materi tata surya yang diajarkan dengan 

menggunakan kartu pintar mengalami peningkatan dengan rata-rata skor N-Gain pada 

kategori tinggi yaitu 0,9. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran kartu pintar dapat meningkatkan penguasaan materi IPA peserta didik pada 

tingkat SMP di SMP N 1 Kairatu dan berada pada kualifikasi baik dengan diuji 

menggunakan uji peningkatan menggunakan uji N gain.  
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